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Abstrak Pembuatan Aplikasi “ChickCek” bertujuan sebagai respons terhadap permasalahan kesehatan hewan ternak yang
menjadi isu serius dalam dunia peternakan ayam saat ini. Minimnya tingkat edukasi yang dimiliki oleh para peternak sering
kali menimbulkan masalah bagi kesejahteraan hewan ternak. Tak jarang hewan ternak mengidap penyakit-penyakit seperti
gizi buruk dan infeksi bakteri yang diakibatkan oleh kesalahan penanganan dalam perawatannya. Aplikasi “ChickCek”
bertujuan untuk memberikan jawaban dari permasalahan tersebut, dengan menyediakan informasi yang tepat dan akurat
mengenai perawatan hewan ternak ayam. Kami menggunakan metode penelitian pengumpulan data dan pengembangan
sistem model waterfall untuk merancang aplikasi ini. Melalui fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi, para peternak dapat
mengakses panduan perawatan, tips menjaga kesehatan hewan ternak, dan informasi terkini mengenai penyakit hewan ternak
ayam. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan fitur konsultasi dengan para ahli peternakan yang dapat membantu peternak
dalam mengatasi masalah kesehatan hewan ternak melalui video yang telah disediakan. Dengan dibuatnya aplikasi ini
diharapkan mampu meningkatkan kualitas para peternak khususnya peternak ayam. Dengan demikian, akan tercipta suatu
peningkatan produktivitas serta keuntungan bagi para peternak.

Kata Kunci: Ternak Ayam, Aplikasi Mobile, Fitur, Konsultasi, Perancangan Aplikasi

1 Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi dan kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani turut mendorong peningkatan
konsumsi protein hewani. Telur merupakan salah satu produk peternakan yang paling banyak diminati masyarakat.
Hal ini mungkin karena harganya yang relatif murah dan tersedia, sehingga masyarakat berpenghasilan rendah dan
menengah mengonsumsi lebih banyak daripada daging [1]. Kondisi ini memberikan peluang bagi peternak untuk
mengembangkan usaha peternakannya dengan harapan dapat memenuhi permintaan telur dari masyarakat[2].
Selain itu, usaha ternak ayam ras pedaging di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, pada tahun
2021 sebanyak 2.889.207.954 ekor, dan pada tahun 2022 meningkat menjadi sebanyak 3.168.325.176 ekor[6].
Dengan minat yang tinggi tersebut, usaha industri peternakan ayam memiliki peningkatan yang tinggi. Namun,
dibalik peluang tersebut, terdapat tantangan yang signifikan, terutama bagi mereka yang baru saja memulai usaha
peternakan ayam. Banyak dari mereka menghadapi berbagai kendala dan kegagalan dalam menjalankan usaha ini,
yang disebabkan oleh kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ayam.
Sebagai upaya untuk membantu para peternak ayam dan orang yang baru terjun di industri peternakan ayam,
Melalui perancangan aplikasi mobile yang kami beri nama "ChickCek", kami bertujuan untuk memudahkan
informasi, dan edukasi yang dibutuhkan oleh para peternak ayam. Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan
panduan dan bimbingan yang komprehensif dalam menjaga kualitas dan pertumbuhan ternak ayam, khususnya
bagi para peternak pemula.

2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

2.1 Metode Pengumpulan Data

A. Studi Literatur
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah dengan membaca literatur yang ada dan mencari literatur tambahan yang
dibutuhkan dalam pendalaman materi terhadap konsep dan teori mobile programming.

B. Wawancara
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab
antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian[5], dalam hal ini wawancara dilakukan dengan
responden yang berhubungan langsung pada sistem informasi peternak ayam.
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2.2 Metode Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan aplikasi ini, kami mengadopsi metode software development life cycle (SDLC) waterfall.
Model Waterfall merupakan salah satu metodologi pengembangan perangkat lunak yang bersifat linear dan sekuen.
Dalam model ini, setiap tahap pengembangan harus diselesaikan secara menyeluruh sebelum memulai tahap
berikutnya[3]. Berikut diagram waterfall yang kami terapkan.

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

1. Requirement Analysis
Dilakukan analisis kebutuhan sistem, yang terdiri dari analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan
fungsional sistem, analisis kebutuhan hardware dan software pada sistem yang akan dibangun.

2. Design
Melakukan perancangan terhadap sistem berdasarkan analisis kebutuhan yg sudah dilakukan sebelumnya.

3. Implementation
Implementasi dilakukan setelah aplikasi lolos uji. Perangkat pendukung yang diperlukan tidak hanya
hardware komputer, tetapi juga dukungan kebijakan, prosedur, pelatihan pengguna, dan sebagainya.

4.  Maintenance
Aplikasi yang telah diimplementasi diharapkan dapat dipakai dan tidak berhenti di tengah jalan. Agar dapat
dipergunakan terus menerus, perangkat lunak harus dipelihara dengan memperhatikan beberapa aspek,
diantaranya:

Mampu menangani perkembangan data dikarenakan seiring berjalannya waktu.

Mampu menangani ancaman kerusakan oleh virus atau program penyusup lainnya.

Mampu menangani perbaikan apabila ditemukan error atau bug pada aplikasi yang sedang dijalankan.

Mampu menangani penambahan fitur baru.

Mampu menangani perkembangan dan kemajuan teknologi.
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3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan,
hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat sesuai dengan yang diharapkan.
Mengidentifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Berdasarkan
hasil dari analisis sistem yang telah dilakukan menunjukkan bahwa banyak peternak ayam, terutama pemula,
menghadapi kesulitan karena kurangnya pengetahuan tentang kualitas pakan, kesehatan ayam yang baik, dan cara
merawat ayam dengan benar. Terdapat kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak
melalui sebuah sistem aplikasi mobile yang memberikan akses informasi yang mudah dan praktis. Hambatan
utama dalam perancangan aplikasi ini adalah menciptakan antarmuka yang ramah pengguna dan konten yang
akurat serta mudah dipahami. Kebutuhan yang diharapkan dari aplikasi ini meliputi informasi tentang kualitas
pakan, cara menjaga kesehatan ayam, dan teknik merawat ayam, serta fitur-fitur lainnya seperti konsultasi dengan
para ahli peternakan. Oleh karena itu kami menawarkan solusi berupa aplikasi mobile yang telah kami rancang
yang berfokus pada edukasi dan panduan bagi peternak ayam, dengan integrasi fitur interaktif dan informatif yang
dapat membantu mereka menjalankan usaha peternakan ayam dengan lebih efektif dan efisien.

3.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem ini meliputi use case, activity dan perancangan antarmuka.
3.2.1 Use Case Diagram
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Gambar 2. Use Case Diagram

Pada gambar 2 merupakan sebuah use case diagram yang menunjukan alur dari proses penggunaan aplikasi
“Chickcek” yang melibatkan 3 aktor utama yaitu user, ahli peternakan, dan admin dalam penggunaan aplikasi serta
aktor tambahan developer untuk melakukan perawatan aplikasi.

3.2.2 Activity Diagram

User sistem

Masuk Ke Halaman
plikasi

Form

Melakukan Sign Up Sign Up °

User Melakukan Inpu
Data Sign Up

Mendapatian
Pemberitahuan
Melalui E-Mail

Akun Berhasil Terbuat

Log In Menggunakan
Akun yang Telah

Dibuat

Masuk Ke Dalam

Apliaksi

Gambar 3. Activity Diagram Register
Gambar 3 Menjelaskan Bagaimana Aktor (User/Ahli Peternak) melalui proses Registrasi Akun pada Aplikasi.
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User sistem

Menampilkan Form
Login

Gambar 4. Activity Diagram Login

Gambar 4 Menjelaskan proses dari Login setelah aktor melakukan registrasi akun. Setelah Register Aktor, akan
mendapatkan username dan password. Pada halaman login sistem akan memunculkan form login berupa username
dan password, jika username dan password yang dimasukkan sesuai maka aktor dapat mengakses aplikasi.

User sistem

Masuk Ke Menu
Akun

Menampilkan Profle
User

Melhat Profile

Gambar 5. Activity Diagram Lihat Profile

Gambar 5 menunjukkan alur user dalam melihat profil akun yang sudah berhasil dibuat sebelumnya, setelah
berhasil login maka user akan mendapatkan sebuah akun yang dimana berisikan informasi dari user atau pengguna
tersebut.

Gambar 6. Activity Diagram Edit Profile

Pada gambar 6 menunjukkan proses sebuah user dalam mengedit profile yang sudah didapat dan dilihat pada
proses sebelumnya, setelah mengedit user akan diminta untuk memverifikasi editan setelah itu sistem akan
menampilkan informasi profile yang terbaru.
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User Sistem Anii Peternakan

Verifikasi

Tue
L T

Tampian Haleman Tampian Halsman
Utama Utama
Menampikan
Halaman Utama

!

Masuk Ke Menu Menampikan Masuk Ke Menu
nformasi Halaman Informasi Informasi

Tamplan Haleman

Informasi Terupdate

Tampian Halaman
Informasi Terupdate

Gambar 7. Activity Diagram Melihat Konten Informasi

Gambar 7 menunjukkan alur dari pengguna dalam melihat konten-konten yang tersedia dalam sistem seperti
konten artikel dan video, dengan alur setelah berhasil membuat akun maka user akan diarahkan ke dalam beranda
sistem yang berisikan konten-konten yang dapat dimanfaatkan
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Ahli Peternakan .
Sistem
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Halaman Utama
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Informasi

Halaman Informasi
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]

Tampilan Halaman
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Gambar 8. Activity Diagram Posting Informasi
Gambar 8 menunjukkan proses alur tenaga ahli dalam mengunggah konten-konten untuk user atau pengguna,
konten yang diunggah dapat berupa artikel atau bacaan dan juga konten video edukasi.

H
il




92

Activity diagram Tanya jawab

Gambar 9. Activity Diagram Konsultasi
Pada alur diagram tanya jawab dalam gambar 9 menunjukkan proses alur dari proses tanya jawab dalam sistem ini
dinamakan konsultasi antara user dan ahli peternak ayam atau dokter hewan.

O
N

Gambar 10. Activity Diagram Help Center

Gambar 10 menunjukkan proses user dalam melakukan pengaduan pada fitur help center didalam sistem, yang
dimana user akan dihubungkan kepada customer service atau admin yang dapat membantu user dalam
menyelesaikan masalah pada pengaduan user. Proses ini bermanfaat sebagai feedback yang dapat digunakan untuk
mengupgrade sistem menjadi lebih baik lagi.

3.2.3 Sequence Diagram
Sequence diagram adalah diagram dalam UML yang menggambarkan interaksi antara objek atau komponen di
dalam sistem sepanjang waktu, menjelaskan pesan yang dikirim beserta urutan pelaksanaannya[4].
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Form Registrasi

Isi Form Registrasi

Mengirim Verifikasi

M

Konfirmasi

Mengirim Notifikasi

Menerima Hasil Notfikasi

Menerima Hasil Input

Login Form

Akun Access

Akses Layanan dibuka

Gambar 11. Sequence Diagram Register

Sequence diagram pada gambar 11 menggambarkan alur proses registrasi dan login user pada sebuah sistem.
Proses dimulai ketika user mengakses form registrasi melalui antarmuka. Setelah user mengisi form registrasi,
antarmuka mengirimkan data tersebut ke sistem. Sistem kemudian mengirimkan data registrasi ke database untuk
diverifikasi. Setelah verifikasi selesai, database mengirimkan hasil konfirmasi kembali ke sistem. Sistem
mengirimkan notifikasi hasil registrasi ke antarmuka, yang kemudian mengirimkan notifikasi tersebut ke user.
Selanjutnya, user memasukkan username dan password melalui antarmuka. Antarmuka mengirimkan data tersebut
ke sistem untuk diverifikasi. Setelah verifikasi selesai, sistem mengirimkan notifikasi hasil verifikasi ke antarmuka,
yang kemudian mengirimkan hasil tersebut ke user. Jika verifikasi berhasil, sistem memberikan akses akun kepada
user, sehingga user dapat mengakses layanan yang tersedia. Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan
bagaimana data bergerak antara user, antarmuka, sistem, dan database selama proses registrasi dan login, serta
bagaimana setiap komponen saling berinteraksi untuk menyelesaikan proses tersebut.

I USER | } INTERFACES ‘ | SISTEM I | DATABASE
Form Login
Isi Form Login
Mengirim Verifikasi
D, —
Password Salah
Mengirim Notifikasi Validasi Data
D
Password Benar
. Mengirim Notifikasi ey
1 Halaman - . 1
Beranda
lgeoenanracercreenss
Memilih Menu
Konten Informasi
Mengirim Notifikas
Mengirim Verifikasi
Mengirim
Menampikkan Menerima Data Data Konten Informasi
Konten Infon Konten Informasi
Mo cocccronnsasasanse

Gambar 12. Sequence Diagram Melihat Konten Informasi

Sequence diagram pada gambar 10 menggambarkan alur proses login dan akses konten informasi pada aplikasi
“ChickCek”. Proses dimulai dengan user mengakses form login dan mengisi data login, Jika ID atau password
yang dimasukkan salah, database mengirimkan notifikasi kegagalan verifikasi ke sistem, yang kemudian
mengirimkan notifikasi tersebut ke antarmuka untuk ditampilkan kepada user sebagai notifikasi gagal login. Jika
ID dan password yang dimasukkan benar, database mengirimkan notifikasi keberhasilan verifikasi ke sistem, yang
kemudian mengirimkan notifikasi tersebut ke antarmuka untuk menampilkan halaman beranda kepada user.
Setelah login berhasil, user dapat memilih menu untuk mengakses konten informasi melalui antarmuka.
Antarmuka kemudian mengirimkan permintaan akses konten informasi ke sistem, yang selanjutnya mengirimkan
permintaan tersebut ke database. Database mengirimkan data konten informasi yang diminta ke sistem, yang
kemudian mengirimkan data tersebut ke antarmuka untuk ditampilkan kepada user. Secara keseluruhan, diagram
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ini menunjukkan bagaimana data bergerak antara user, antarmuka, sistem, dan database selama proses login dan
akses konten informasi, serta bagaimana setiap komponen saling berinteraksi untuk menyelesaikan proses tersebut.

| USER | ‘ INTERFACES | | SISTEM | ‘ DATABASE |

Form Login

IsiForm Login

Meagiim Verifikasi

D,
Password Salah

Menampilkan Notifikasi Mengirim Notifikasi Vaiidasi Data
Gagal Login

D,
Password Benar
e s Mengirim Notifikasi [rrrremrreene
Beranda

Mengirim Notifikasi

Mengiim Veriikasi

Mengirim Data
Memulai Percakagan Menerima Data Anil Peternakan
Dalam Menu Konsuitasi ANl Peternakan

Gambar 13. Sequence Diagram Konsultasi

Sequence diagram pada gambar 11 menggambarkan alur untuk melakukan konsultasi pada aplikasi “ChickCek”.
Proses diawali dengan user memilih menu konsultasi. Dilanjutkan dengan pengiriman permintaan untuk
mengakses fitur konsultasi ke sistem. Sistem akan mengirimkan permintaan tersebut ke database untuk diverifikasi
kembali. Database mengirimkan data ahli peternakan yang diminta lalu sistem mengirimkan data tersebut ke
antarmuka untuk ditampilkan kepada user. User kemudian dapat memulai percakapan dalam menu konsultasi
berdasarkan data yang diterima. Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan bagaimana data bergerak antara
user, antarmuka, sistem, dan database selama proses login dan akses menu konsultasi, serta bagaimana setiap
komponen saling berinteraksi untuk menyelesaikan proses tersebut.

3.2.4 Rancangan User Interface

Perancangan user interface merupakan langkah penting dalam mengembangkan aplikasi berbasis seluler. Pada
subbab ini akan disajikan berbagai contoh user interface (UI) dari aplikasi yang kami kembangkan. Antarmuka ini
menampilkan desain ramah pengguna yang memenuhi kebutuhan pengguna.

()\\\CkCe‘,

Est. . I 2023

Cbtckenar®

Gambar 14. Tampilan Splash Screen
Tampilan splash screen merupakan tampilan awal sebelum aplikasi dijalankan yang dimana biasanya terdapat logo
dari perusahaan yang bersangkutan.
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ChickCek.

Masukkan email, telepon, atau nama
pengguna Anda dan kami akan
mengirimkan Anda tautan untuk
mengubah kata sandi baru

Lupa Sandi

Anda tidak punya akun? DaFftar!

Gambar 15. Tampilan Halaman Lupa Sandi
Tampilan halaman lupa sandi merupakan tampilan jika lupa dengan password, nantinya sistem akan mengirim
pesan yang berupa kode melalui akun yang telah didaftarkan.

ChickCek.

Tumbuh Bersama Kualitas,
Menyediakan Ayam Sehat dan
Berkualitas!

Sign Up

Anda punya akun? Masuk

Gambar 16. Tampilan Halaman Daftar
Tampilan halaman daftar merupakan tampilan untuk mendaftarkan akun dengan memasukkan username/no.
telepon/email, nama panjang, dan sandi.
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Cara Mengambil
Tolur

CaraMembersinkan Memberl Makan
Kandang Ayam ayam

Cara Memberikan
Makan Ayam Diperhatikan

Gambar 17. Tampilan Halaman Utama
Tampilan halaman utama merupakan tampilan utama sebuah aplikasi yang pertama kali di-index oleh mesin
pencarian sebelum halaman lainnya.

Q Bageimana cara merawat ayom
yang baik?
Q Apokoh perlu membersihion
kandang?
Q Ao makanan yang cocok untuk
ayam?
Apakah ada cara efekfif agar
ayam cepat bertelur?

+( C ®9

Gambar 18. Tampilan Fitur Pencarian
Tampilan fitur pencarian berfungsi untuk mencari terkait konten-konten yang ingin dicari.
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Konsultasi ke Ahli

Halo!
| | Adayangbisasayabantu?

lya, Dok.
Saya ingin ternak ayam.

Baik. Kami hadir disini untuk
’ membantu Anda.

+ (| cC ®9

QWERTYU I OFP

Gambar 19. Tampilan Fitur Konsultasi
Tampilan fitur konsultasi merupakan tampilan yang berupa chat konsultasi dengan para ahli atau dokter.

Mengenali Beberapa Jenis
Ayam

= @ ¥ =

Gambar 20. Tampilan Fitur Konten Video
Tampilan fitur konten video merupakan tampilan video mengenai peternakan ayam yang telah diputar.

4 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan aplikasi yang telah kami lakukan, dapat ditarik kesimpulan mengenai hal-hal dasar
yang berkaitan dengan perancangan aplikasi “ChickCek”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Perancangan aplikasi “ChickCek” menggunakan metode penelitian pengumpulan data melalui studi literatur
dan wawancara, serta pengembangan sistem menggunakan model SDLC Waterfall. Tahap-tahap yang dilalui
meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan pemeliharaan.

2. Aplikasi “ChickCek” dirancang dengan berbagai fitur yang mendukung efisiensi distribusi informasi dan
kualitas hewan ternak ayam. Aplikasi ini memiliki tiga fitur-fitur utama, yang pertama informasi tentang
kualitas pakan, cara menjaga kesehatan ayam, dan metode perawatan ayam. yang kedua fitur tambahan seperti
konsultasi dengan ahli peternakan melalui chat. Dan yang terakhir Konten video edukatif dan artikel yang
relevan dengan kebutuhan peternak

3. Perancangan aplikasi “ChickCek” melibatkan berbagai komponen utama yang mendukung fungsionalitas
aplikasi, seperti Use Case Diagram yang dapat menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem serta
fungsi-fungsi utama yang disediakan oleh aplikasi, Activity Diagram membantu dalam menunjukkan alur kerja
atau aktivitas yang terjadi dalam aplikasi dari awal hingga akhir, Sequence Diagram berfungsi dalam
memvisualisasikan urutan interaksi antara objek dalam sistem, dan yang terakhir Desain Antarmuka Pengguna
(UI) berguna dalam merancang tampilan antarmuka yang ramah pengguna dan mudah dipahami, dengan fokus
pada kemudahan navigasi dan akses informasi.
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